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ARTICLE INFO  ABSTRAK 

Latar Belakang: Perkembangan dunia kerja sangatlah 

meningkat dengan berbagai macam jenis profesi pekerjaan, 

mulai dari pekerjaan ringan hingga perkerjaan yang 

menguras pikiran dan juga tenaga di samping itu pekerja dari 

profesi apapun pasti pernah merasakan kelelahan saat 

mereka melaksanakan pekerjaan, dan hal itu bisa memicu 

stres kerja pada seseorang yang timbul dari beberapa faktor 

di tempat kerja sehingga kualitas pekerjaan mereka tidak 

produktif. Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara umur, beban kerja, tuntutan mental, 

dukungan sosial terhadap stres kerja pada perawat RSUD 

Sayang Rakyat Makassar. Metode: Penelitian yang 

dilakukan dengan metode cross sectional. Penelitian 

dilakukan di RSUD Sayang Rakyat Makassar pada bulan 

Februari-Maret 2020. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh perawat RSUD Sayang Rakyat Makassar berjumlah 

99 orang. Analisis data yang digunakan analisis univariat dan 

bivariat Hasil: Menunjukkan bahwa sebanyak 15,2% yang 

mengalami stres kerja dan yang tidak mengalami stres kerja 

yaitu sebanyak 84,8%. Tidak terdapat hubungan antara umur 

dengan nilai (p=0,421) lain halnya dengan hubungan antara 

beban kerja (p=0,000) dan dukungan sosial (p=0,001), 

tuntutan mental (p=0,000) memiliki hubungan dengan 

perawat RSUD Sayang Rakyat. Kesimpulan: Penelitian ini 

menyarankan melakukan evaluasi terhadap uraian kerja 

perawat dan komunikasi yang efektif secara rutin setiap 

briefing sebelum kerja. Hal ini diharapkan aktivitas di luar 

pekerjaan seperti rekreasi maupun dalam bentuk hiburan. 
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 ABSTRACT 

Background: The development of the world of work is 

greatly improved with various types of occupational 

professions, ranging from light work to work that drains the 

mind and also energy in addition, workers from any 

http://journal.unhas.ac.id/index.php/hjph/


192 of 200 Lisdha Ardiyani Ilyas, et al | HJPH | 1(2) | 2020 | 191-200 

profession must have felt fatigue when they carry out work, 

and it can trigger work stress on someone who arises from 

several factors in the workplace so that the quality of their 

work is not productive. Purpose: The study aims to 

determine the relationship between age, workload, mental 

demands, social support for work stress in nurses at RSUD 

Sayang Rakyat Makassar. Method: The cross sectional study 

was conducted. The research will be conducted at RSUD 

Sayang Rakyat Makassar in February until March 2020. The 

population in this study is all nurses of RSUD Sayang Rakyat 

Makassar totaling 99 people. Analysis of the data used 

univariate and bivariate analysis. Result: The results showed 

that as many as 15.2% experienced work stress and those 

without work stress were 84.8%. There is no relationship 

between age and value (p=0.421). There is no relationship 

between workload (p=0,000) and social support (p=0.001), 

mental demands (p=0,000) have a relationship with nurses 

at RSUD Sayang Rakyat Makassar. Conclusion: This 

research suggests evaluating nurses work descriptions and 

effective communication routinely every briefing before 

work. It is expected that activities outside of work such as 

recreation or in the form of entertainment. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan dunia kerja sangatlah meningkat dengan berbagai macam jenis profesi 

pekerjaan, mulai dari pekerjaan ringan hingga perkerjaan yang menguras pikiran dan juga tenaga di 

samping itu pekerja dari profesi apapun pasti pernah merasakan kelelahan saat mereka melaksanakan 

pekerjaan, dan hal itu bisa memicu stres kerja pada seseorang yang timbul dari beberapa faktor di 

tempat kerja sehingga kualitas pekerjaan mereka tidak produktif. Hampir 11 juta orang di Amerika 

Serikat yang mengalami stres kerja dan dikatakan bahwa stres kerja merupakan masalah terbesar dan 

terpenting dalam kehidupan.1 Riset Kesehatan Dasar prevalensi stres kerja penduduk Indonesia adalah 

11,6%.2 Stres yang dialami oleh sebagian dari total penduduk di Indonesia tercatat sekitar 10%. 

Sementara di Kota Makassar sendiri, menurut data yang dihimpun PPNI menunjukkan 51% perawat 

mengalami stres dalam menjalani tugasnya.3 

National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) menetapkan perawat sebagai 

profesi yang berisiko sangat tinggi terhadapat stres, karena perawat mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang sangat tinggi terhadap keselamatan nyawa manusia.4 Berdasarkan studi pendahuluan 

sebelumnya salah satu tenaga kesehatan yang banyak dibutuhkan rumah sakit adalah profesi 

keperawatan. Profesi pekerja perawat di khususkan pada upaya penanganan individu pada pasien
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 dengan tuntutan pekerjaan tergantung pada karateristik tertentu dalam melaksanakan 

pekerjaannya yaitu, karateristik tugas dan material seperti (kecepatan, peralatan dan kesiapsiagaan), 

dalam karateristik organisasi seperti halnya jam kerja/shift kerja dan karakteristik lingkungan kerja 

seperti teman, tugas, budaya, suhu, kebisingan. Perawat juga patut bertanggung jawab dengan besar, 

atas tugas yang di berikan dan juga selalu dituntut tampil baik seperti profil perawat pada dasarnya.5 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tahun 2017 diperoleh rata-rata umur perawat adalah 

sebesar 28,88 atau 29 tahun. Umur perawat termuda 93 pada penelitian ini adalah 22 tahun dan umur 

perawat tertua adalah 49 tahun. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

umur dengan stres kerja (P-value = 0,547) dan faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada 

perawat di ruang rawat inap kelas III RS X Jakarta, menunjukkan nilai rata-rata skor tuntutan mental 

adalah 1,55. Nilai minimum dan maksimum rata-rata skor tuntutan mental secara berturut-turut adalah 

1,00 dan 2,20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan mental tidak berhubungan dengan stres 

kerja (P-value= 0,976).6 Penelitian yang dilakukan tahun 2015 tentang Gambaran Tingkat Stres dan 

Daya Tahan terhadap Stres Perawat Instalasi Perawatan Instensif di Rumah Sakit Imanuel Bandung, 

dimana stres kerja lebih banyak dialami oleh perawat dengan kelompok umur dewasa awal (20–40 

tahun) dan semakin tua umur seseorang, maka akan semakin meningkat kedewasaannya, kematangan 

jiwanya dan lebih mampu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.7  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja yang ada pada pekerja perawat di rumah sakit, tetapi perlu diteliti 

lebih lanjut faktor yang berhubungan timbulnya stres kerja yang mempengaruhi produktifitas kerja 

pada perawat. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan analisis Faktor yang Berhubungan 

dengan Stres Kerja Pada Perawat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sayang Rakyat Makassar. 

 

METODE 

Penelitian yang akan dilakukan ialah cross sectional dimana pengukuran stres kerja dan 

faktor-faktor yang berhubungan dengannya dilakukan secara bersamaan atau sekali waktu. Penelitian 

ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui faktor–faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja yang terjadi pada perawat di RSU Sayang Rakyat Makassar. 

Penelitian ini dilakukan di RSU Sayang Rakyat Makassar pada bulan Februari-Maret 2020. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh perawat RSUD Sayang Rakyat Makassar berjumlah 99 orang. 

Teknik pengambilan sampel ini adalah perawat RSUD Sayang Rakyat Makassar yang memenuhi 

kriteria yang dijadikan sampel penelitian. Teknik penelitian menggunakan non probability sampling 

dengan teknik exhaustive sampling dimana seluruh populasi merupakan total sampel penelitian. 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat untuk melihat 

hubungan antara variabel independen (umur, beban kerja, dukungan sosial, tuntutan mental) dengan 
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variabel dependen stres kerja. Uji statistik menggunkan uji chi square dan data hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel disertai narasi. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan responden dalam kategori stres kerja yaitu diperoleh data 

bahwa dari 99 responden, terdapat 15 responden (15,2%) termasuk dalam kategori stres, sedangkan 84 

responden (84,8%) termasuk dalam kategori tidak stres. Hasil penelitian dalam kategori umur yaitu 

paling tinggi terdapat 86 responden (86,9%) yang termasuk dalam kategori umur <40 tahun. Hasil 

menunjukkan kategori tuntutan mental pada kategori tinggi dimana terdapat 85 responden (85,9%) 

mengalami tuntutan mental tinggi. Selain itu beban kerja yang dialami perawat pada kategori beban 

kerja tinggi (83,8%). Hasil menunjukkan terdapat terdapat 82 responden (82,8%) yang termasuk 

dalam kategori dukungan sosial tinggi dan terdapat 17 responden (17,2%) yang termasuk dalam 

kategori dukungan sosial rendah (Tabel 1). 

Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer, 2020 

 
 

Berdasarkan hasil analisis variabel umur dengan stres kerja menunjukkan bahwa yang 

berumur <40 tahun terdapat 14 responden (16.3%) yang mengalami stres sedangkan yang termasuk 

dalam kategori tidak stres adalah sebanyak 72 responden (83,7%). Adapun responden yang berumur 

≥40 tahun terdapat 1 responden (7,7%) yang mengalami stres, sedangkan yang termasuk dalam 

kategori tidak stres adalah sebanyak 12 responden (92,3%). Hasil analisis data menggunakan uji chi-

square dan memperoleh nilai yaitu p=0.421 (p>0.05), hal ini berarti umur tidak memiliki hubungan 

dengan stres kerja pada Perawat RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisis 

variabel beban kerja dengan stres kerja menunjukkan bahwa terdapat 12 responden (75.0%) dalam

Variabel  n % 

Stres Kerja 

Stres 

Tidak Stres 

 

15 

84 

 

15, 2 

84, 8 

Umur   

<40 Tahun 

≥40 Tahun 

Tuntutan Mental 

    Tinggi  

    Rendah 

Beban Kerja 

    Tinggi 

    Rendah  

Dukungan Sosial 

    Tinggi 

     Rendah  

 

86 

13 

 

85 

14 

 

83 

16 

 

82 

17 

 

86, 9 

13, 1 

 

85, 9 

14, 1 

 

83,8 

16, 2 

 

82, 8 

17, 2 

Total 99 100 
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kategori beban kerja tinggi mengalami stres kerja, sedangkan yang tidak mengalami stres kerja 

terdapat sebanyak 4 responden (25.0%). Adapun 3 responden (3.6%) yang termasuk dalam kategori 

beban kerja rendah mengalami stres kerja, sedangkan ada 80 responden (96.4%) yang tidak 

mengalami stres kerja. Hasil analisis data menggunakan uji chi-square dan memperoleh nilai yaitu 

p=0.000 (p<0.05), hal ini berarti beban kerja kerja memiliki hubungan dengan stres kerja pada Perawat 

RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar (Tabel 2). 

Berdasarkan hasil analisis varibel dukungan sosial dengan stres kerja menunjukkan bahwa 

terdapat 7 responden (41.2%) dalam kategori dukungsn sosial tinggi mengalami stres kerja, sedangkan 

yang tidak mengalami stres kerja terdapat sebanyak 10 responden (58.8%). Adapun 8 responden 

(9.8%) yang termasuk dalam kategori dukungan sosial rendah mengalami stres kerja, sedangkan ada 

74 responden (90.2%) yang tidak mengalami stres kerja. Hasil analisis data menggunakan uji chi-

square diperoleh hasil bahwa dukungan sosial memiliki hubungan dengan stres kerja pada Perawat 

RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisis tuntutan mental dengan stres kerja 

menunjukkan bahwa terdapat 14 responden (100.0%) dalam kategori tuntutan mental tinggi 

mengalami stres kerja, sedangkan yang tidak mengalami stres kerja terdapat sebanyak 0 responden 

(0%). Adapun 1 responden (1.2%) yang termasuk dalam kategori tuntutan mental rendah mengalami 

stres kerja, sedangkan ada 84 responden (98.8%) yang tidak mengalami stres kerja. Hasil analisis data 

menggunakan uji chi-square diperoleh hasil tuntutan mental memiliki hubungan dengan stres kerja 

pada Perawat RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar (Tabel 2). 

Tabel 2 

Hubungan Variabel Penelitian dengan Status Stres Kerja Responden 

Variabel  

Status Stres Kerja   

Total p Stres  Tidak Stres  

n %  n %  n % 

Umur 

<40 Tahun 

≥40 Tahun 

 

14 

1 

 

16,3 

7,7 

  

72 

12 

 

83,7 

92,3 

  

86 

13 

 

100,0 

100,0 

 

0,421 

Beban Kerja 

Tinggi 

Rendah 

Dukungan Sosial 

Tinggi 

Rendah 

Tuntutan Mental 

Tinggi 

Rendah 

 

12 

3 

 

7 

8 

 

14 

1 

 

75,0 

3,6 

 

41,2 

9,8 

 

100,0 

1,2 

  

4 

80 

 

10 

74 

 

0 

84 

 

25,0 

96,4 

 

58,8 

90,2 

 

0 

98,8 

  

16 

83 

 

17 

82 

 

14 

85 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

0,000 

 

 

0,001 

 

 

0,000 

       Sumber: Data Primer 2020 

 

PEMBAHASAN 

Stres merupakan gangguan yang dialami orang pada umumnya, terkhususnya pekerja, stres 

kerja adalah respon fisik dan juga emosional yang terjadi dan juga berbahaya, dimana pekerjaan tidak 
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sesuai dengan kemampuan, sumber daya dan juga kebutuhan pekerja yang dapat menyebabkan 

kesehatan kerja yang buruk hingga menimbulakan cedera pada diri sendiri maupun orang lain. Hasil 

dari penelitian ini diketahui stres kerja pada perawat RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar 

menujukkan bahwa yang mengalami stres kerja jumlahnya lebih sedikt dibandingkan yang tidak 

mengalami stres kerja. Tinggi rendahnya stres kerja perawat akan terlihat dalam hasil interaksi dengan 

lingkungannya yang merupakan  penyesuaian yang dihubungkan dengan berbeda-bendanya individu 

atau proses psikologis yang diakibatkan oleh faktor ekstrenal dan tindakan, situasi ataupun 

kesempatan yang menepatkan tuntutan psikologis atau fisik pada individu secara berlebihan.7 Beban 

kerja perawat secara langsung berhubungan dengan stres kerja yang terkait emosi dan perasaan 

negatif, stres kerja perawat mengacu pada reaksi emosional dan fisik yang dihasilkan dari interaksi 

antara perawat dan lingkungan kerjanya dimana tuntutan perkerjaan melebihi kemampuan sumber 

daya.8 

Penelitian yang dilakukan pada 99 perawat RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan stres kerja. Kategori umur tua 

(lebih dari 40 tahun) yang mengalami stres berat bisa terjadi karena kondisi fisik yang semakin 

menurun karena faktor umur sudah tidak seimbang dengan beban kerja yang diterimanya.9 Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan di PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar 

dengan menggunakan hasil tabulasi silang dengan uji Fisher yang memperoleh nilai p=0.050 yang 

menyatakan bahwa faktor umur tidak berpengaruh terhadap stres kerja.10 Faktor umur bukan 

merupakan faktor yang menyebabkan stres kerja.11 

Beban kerja berlebih dan beban kerja terlalu sedikit merupakan pembangkit stres. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat diketahui bahwa beban kerja yang ada pada perawat RSUD Sayang Rakyat di 

Kota Makassar menunjukkan memiliki hubungan yang singnifikan terhadap stres kerja. Beban kerja 

yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja 

berpengaruh terhadap produktifitas perawat. Perawat merasakan bahwa jumlah perawat yang ada tidak 

sebanding dengan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Kondisi ini dapat memicu munculnya 

stres kerja, karena semua pasien yang berkunjung secara tidak langsung menuntut mendapatkan 

pelayanan yang efektif dan efisien sehingga permasalahan yang dihadapi pasien segera terselesaikan.12 

Hal ini sesuai dengan penelitian lain menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja yang mengalami 

Stres kerja dalam kategori yang sedang yang didapatkan hasil r=0,534; α=0,019 (p<0,05), maka ada 

hubungan yang bermakna antara Beban Kerja dengan Stres kerjadi Ruang IGD dan ICU RSI Nashrul 

Ummah Lamongan.12  

Bentuk lain dari penyebab beban kerja yaitu timbulnya stres kerja dari meningkatnya beban 

kerja adalah kemungkinan timbul emosi perawat yang tidak sesuai yang diharapkan pasien. Beban 

kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja 

berpengaruh terhadap produktifitas perawat. Perawat merasakan bahwa jumlah perawat yang ada tidak
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sebanding dengan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Kondisi ini dapat memicu munculnya 

stres kerja, karena semua pasien yang berkunjung secara tidak langsung menuntut mendapatkan 

pelayanan yang efektif dan efisien sehingga permasalahan yang dihadapi pasien segera terselesaikan.13 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang berjudul Hubungan Beban Kerja dengan 

Stress Kerja Perawat Pelaksana di Rauang IGD RSUD Dr.Seogiri Lamongan yang dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara beban kerja dengan 

stres kerja perawat. 14 

Hubungan yang baik antara individu dengan lingkungannya akan memberikan dampak yang 

positif bagi kesejahteraan individu tersebut. Hubungan yang baik bukan hanya dengan menghindari 

terjadinya konflik di tempat kerja tetapi juga adanya dukungan aktif yang diberikan kepada pekerja 

seperti suami, anak, dan juga orang tua. Dukungan sosial yang baik dapat berdampak positif bagi 

kesehatan pekerja. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui perawat RSUD Sayang Rakyat di 

Kota Makassar menunjukkan dukungan sosial memiliki hubungan yang singnifikan terhadap stres 

kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yang berjudul pengaruh pekerjaan 

keluarga dan dukungan sosial serta kecerdasan emosional terhadap stres dan kinerja perawat wanita di 

RSD dr. soebandi Jember menyatakan bahwa Dukungan sosial berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja perawat wanita RSD dr. Soebandi Jember.15  

Dukungan sosial seperti dukungan keluarga, teman dan atasan baik dalam bentuk perhatian, 

penghargaan, bantuan langsung, atau tidak langsung maka dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

diri sendiri, sehingga kinerja perawat akan meningkat.16 Hasil penelitian lain yang dilakukan yang 

berjudul pengaruh dukungan sosial dan bornout terhadap kinerja perawat rawat inap RSUP Sanglah, 

menyatakan dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perawat pada bidang rawat 

inap RSUP Sanglah, artinya bahwa ketika dukungan sosial perawat tinggi, akan meningkatkan kinerja 

perawat dan sebaliknya ketika dukungan sosial rendah akan menurunkan kinerja perawat tersebut.17 

Dukungan sosial sangat diperlukan guna untuk mengurangi stress kerja. Karena, semakin besar 

dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah tingkat stress kerjanya dan begitu juga 

sebaliknya. Perawat yang dukungan sosialnya rendah akan mengalami kondisi kerja yang kurang 

nyaman diakibatkan dari hubungan yang kurang harmonis. Dukungan sosial yang rendah akan 

mempengaruhi tingkat stres kerja seseorang. 18 

Salah satu sumber stres kerja yaitu tuntunan mental yang dihadapi oleh pekerja perawat yang 

diharuskan untuk tampil baik, ini dikarenakan perawat dituntut untuk berinteraksi langsung kepada 

pasien dan memiliki banyak sumber yang memicu timbulnya stres kerja dan bersifat negatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui perawat RSUD Sayang Rakyat di Kota Makassar 

menunjukkan tuntutan mental memiliki hubungan yang singnifikan terhadap stres kerja. Tuntutan 

kerja perawat yang tinggi mengakibatkan aktivitas kerjanya akan meningkat, sehingga waktu untuk
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beristirahat juga akan semakin berkurang. Hal tersebut dikarenakan, banyaknya jumlah pasien yang 

akan menerima pelayanan dari perawat.19 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul gangguan kesehatan akibat stres kerja 

pada jajaran kepolisian di polres wakatobi ada hubungan antara tuntutan mental dengan gangguan 

kesehatan akibat stres kerja, tuntutan mental sebagai penyebab utama stress yang mereka rasakan 

akibat pekerjaan yang dialami pekerja bisa saja lebih dipengaruhi faktor pekerjaan lainnya diluar tugas 

yang diterima dalam instansi sendiri misalnya mengikuti pendidikan, memiliki tanggung jawab 

pekerjaan lain di tempat kerja dan mengikuti kegiatan organisasi lainnya.20 Berbeda dengan penelitian 

yang berjudul faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat di ruang rawat inap kelas III 

RS X Jakarta menyatakan bahwa tuntutan mental tidak berhubungan dengan stres kerja (p=0,976).21 

Tuntutan mental menjadi sumber stres pada pekerjaan yang menuntut interaksi dengan orang lain 

khususnya pada sektor jasa seperti perawat.  

 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stres kerja pada perawat yang ada di 

Rumah Sakit Daerah Sayang Rakyat (RSUD) Makassar memiliki hubungan dengan beban kerja, 

tuntutan mental dan dukungan sosial lain halnya dengan umur yang tidak memiliki hubungan terdapat 

perawat Rumah Sakit Daerah Sayang Rakyat (RSUD) Makassar dengan itu perlu melakukan evaluasi 

terhadap uraian kerja perawat dan komunikasi yang efektif secara rutin setiap briefing sebelum kerja. 

Hal ini diharapkan aktivitas di luar pekerjaan seperti rekreasi maupun dalam bentuk hiburan 

memberikan dukungan sosial kepada rekan kerja lain guna membantu seseorang keluar dari 

permasalahan yang dihadapi, terutama terkait dengan permasalahan pekerjaan. 
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